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In theframe of screening of the medicinal plants efficacy, 19 plants have been tested to SC? 
their influence to the normal body temperature of mice. Among the 19 plants there are Jome 
medicinal plants which are used as antipyretic by the Indonesian people. Those are Ageratum 
conyzoides L, Brasica rugosa Prain, Kuphatorium triplinerve Vahl. Messua ferrea L and 
Goxylum indicum Vent. The administration is intra-peritoneally. Some extract at test dose 
(Y3-%) LD 50 decrease the normal body temperature more than 2OC. Most of them happened to 
be known as antipyretic in traditional medicines. 
Dalam rangka screening terhadap khasi- 
at tanaman obat di Indonesia, diadakan 
beberapa macam percobaan. Salah satu 
percobaan tersebut ialah melihat pengaruh 
beberapa ekstrak tanaman obat terhadap 
suhu normal mencit. Sebetulnya pengaruh 
ekstrak tanaman obat terhadap suhu normal 
mencit adalah salah satu bagian dari 
percobaan terhadap gelagat (Irwin). 
Dalam percobaan tersebut diatas : diguna- 
kan jumlah hewan percobaan lebih banyak 
(tidak 3 tetapi 8); digunakan beberapa 
macam dosis percobaan yang berbeda-beda 
(3 macam dosis percobaan); Waktu observa- 
si lebih panjang (3 jam setelah penyuntikan); 
dan juga menggunakan alat thermometer 
listrik. 
Beberapa tanaman obat diteliti (Tabel 1) 
sudah terlebih dahulu diketahui LD50 nya 
dari suatu percobaan tersendiri menurut 
cara Weil C.S. (tabel 2). 
Bahan-bahan yang bersifat antipiretik 
mungkin sekali merubah suhu normal men- 
cit demikian pula bahan2 yang mempenga- 
ruhi susunan syaraf pusat atau metabolisme 
hewan mempengaruhi suhu. Jadi tanaman 
yang dikenal sebagai antipiretik mungkin 
sekali menurunkan suhu normal mencit. 
BAHAN DAN CARA 
Bahan yang akan diteliti (tabel I), 
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diperoleh dari beberapa sumber. antara lain: 
dari Kebun Percobaan Tanaman Obat 
Lembaga Farmasi Nasional di Jakarta; 
Hortus Medicus Tawangmangu, Balai Pene- 
litian Tanaman Industri Bogor, beberapa 
industri jamu (identifikasi dilakukan di 
Laboratorium Farmakologi LFN Jakarta 
atau langsung dikirim ke Herbarium Bo- 
goriensis. 
Diantaranya beberapa diketahui atau di- 
gunakan sebagai obat anti panas. 
Bahan yang telah diseleksi dikeringkan 
dalam suhu tidak lebih dari 60°C. Kemudi- 
an bahan diserbukan dengan jalan ditum- 
buk/digiling lalu diayak dengan ayakan 
mesh 48. Setelah itu bahan yang telah 
diayak dibuat infus (cara pengolahan sesuai 
dengan apa yang tertera dalam buku 
Farmakope Indonesia I1 tahun 1972). Untuk 
mendapatkan keadaan isotonis ditambah- 
kan sejumlah Natrium Chlorida secukupnya 
dan infus inilah yang digunakan dalam 
percobaan. 
Hewan percobaan yang digunakan ada- 
lah mencit putih yang diperoleh dari Seameo 
Tropical Medical Nutritional Centre &em- 
baga Makanan Rakyat) Jakarta atau turun- 
annya. Jumlah yang digunakan 8 ekor, 
dipilih mencit-mencit yang sehat dan berat 
badannya sekitar 20-30 gram. Sebelum 
digunakan hewan percobaan diadaptasikan 
dalam ruangan percobaan selama lebih 
kurang 18 jam. 
Pada waktu percobaan mencit dimasukan 
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Tabel 1 Jenis dan bagian tanaman yang diteliti. 
Narna Latin F a m i l i  Narna Daerah 
Bagian Tanaman 
yang digunakan 
Ageratum conyzoides Linn *I 
Artemisia cina Berg 
Artemisa Vulgaris Linn 
Alstonia sahdaris R. BR 
Alyxia stdlata R 8 S 
Brawca rugan, Prain *I 
Barleria prionitis L inn 
Curcuma domestica Vahl 
Eupatwium triplinere Vahl *I 
Hemigraphis cdwata Hall 
Litsea wbeba Pers 
Mesua ferrea Linn *I 
Ocimurn sanctum L inn 
Oroxylum sanctum L inn I 
Piper betie L inn 
Quisqualis indica L inn 
Ruta gravedens Auct 
Susureca lappa Clarke 
Sericocal yc crispus BI 
[Slrobilanthus crispus BII 
Compositae 
Compositae 
Compoeitae 
Apocynaceae 
Apocynaceae 
Crusiferae 
Acanthaceae 
Zingi beraceae 
Compositae 
Acanthaceae 
Lauraceae 
Guttiferae 
Labiateae 
Bignoniaceae 
Piperaceae 
Combretaceae 
Rutaceae 
Compositae 
Acanthaceae 
Bandotan 
Mungsi arab 
Sudarnala 
Kayu gabus, pulai 
Pulasari 
Sesavli, Savi2, hbong 
Daun landep 
Kunir, kunyit 
Daun prasman, acerang 
Sambang getih, sarap, remek daging. 
K rangeyan 
Nagasari 
Kernangi, larnpes,, selasih 
Bungli, wngli,  pongporang 
Sirih 
Wudani, bidani, dani, ceguk 
l ngu 
Puwk 
Kejibeling 
akar 
biji, bunga 
tanarnan 
kulit batang 
kulit kayu 
biji 
daun 
akar tinggal 
daun 
daun 
pangkal batang 
bunga 
daun 
daun 
daun 
biji 
daun 
kulit kayu 
daun 
*) dikenal sebagai obat anti panas 
Tabel 2 Hdsil Daftar LD 50 Cara Thomson V 8 Well mglKg I.P. Mice 
Narna Latin Dosis LD 50 rng/kg 
Ageratum Conyzoides L. 
Artemisia cina BERG 
Artemisia vulgaris L . 
Brasica rugosa PRAIN 
Curcuma domestica VAHL 
Eupatorium tripinewe VAHL 
Hemigraphis colorata HALL 
Litsea cubeba PERS 
Masua ferrea L. 
Ocimum sanctum L. 
Oroxylum indicum VENT 
Piper betle L. 
Ouisqualis indica L. 
Ruta graveolens AUCT 
Sausurea lappa CLARK 
Sericocalyx crispur R. BR 
Alstonia scholaris R. BR 
Alyxia stelata R 8 S 
Barleria prionitis L. 
AT TERHADAP SUHU NORMAL MENCIT 
kedalam kandang/kotak percobaan yang 
terbuat dari metal (restraining cage). Dima- 
sukannya mencit-mencit lredalanl restrain- 
ing cage supaya tidak me]-onta - ronta atau 
eksitasi sehingga pada waktu dicatat suhu 
mencit dalam keadaan tmnng. Sebelum 
diberi ballan yang akan diteliti, diukur suhu 
normalnya dengan cara memasuknn thermo- 
couple khusus untuk mencit kedalam rec- 
tum sepanjang + 1 - 1 s  cm. Thermocouple 
k5mudian dihubungkan ?en@an suatu ther- 
mometer listrik merk Ellab type TE-3. Pada 
waktu thermocouple dimasukan kedalam 
rectum harus ditunggu sementara waktu 
untuk mendapatkan bahwa suhu yang 
te~catat dalam scala thermometer benar2 
sesuai dengan suhu badan mencit. Jadi 
pembacaan dilakukan setelah jarum pada 
scala thermometer menunjukan suhu stabil. 
Perlu pula diperhatikan bahwa panjang 
thermocouple yang masuk kedalam rectum 
harus diusahakan tetap tidak berubah-ubah, 
karena inj akan mempengaruhi hasil pemba- 
cRan suhu dalanl scala thermometer. 
Kemudian bahan diberikan secara intra- 
pesitonial dengan menggunakan 3 macam 
dosis percobaan yang berbeda-beda (logarit- 
ma dosis berbeda 0,s). Tiap dosis diberikan 
pada 2 ekor m e n d  dan 2 ekor mencit 
terakhir sebagai blanko hanya diberi bahan 
larutan NaCl 0,9 persen dengan dosis sama 
dengan volume dosis maksimal untuk ba- 
dm. Diantara 3 macam dosis yang berbeda 
tf"i, dosis tertinggi yang diberikan adalah 
roendekati h,D50 dari bahan yang bersang- 
kl tan, 36;. menit setelah pemberian bahan, 
si i.17 d i m  -et se t i a~  30 menit selama 3 jam. 
Hasil percobaan dapat dilihat dalam 
tav3el 3, dimana terlihat adanya yenurunan 
te -finggi suhu normal mencit pada pemberi- 
an dosis pang berbeda-beda dan dihubung-. 
kan dengan LD50nya. 
Menurut Turner (1964), suatu zat dapat 
msmpengamhi hipotalamus sebagai tempat 
pusat peqatman suhu badan atau mempe- 
ngaruhi susunan syaraf pusat, sehingga 
dapat mempengaruhi suhu badan. Dengan 
demikian penurunan suhu karena suatu zat 
dapat diakibatkan karena zat tersebut 
mempengaruhi hipotalamus atau susunan 
syaraf pusat. Menurut Domer (1971), suatu 
bahan dapat mempengaruhi panas metabo- 
lisme bila bahan tersebut dapat menurun- 
kan atau menaikkan 2°C terhadap suhu 
normal badan. Jadi bila bahan yang diberi- 
kan menghasilkan kenaikkan atau penurun- 
an suhu badan lebih dari 2'C, pasti ada 
hal-ha1 lain yang ikut dipengaruhilmempe- 
ngaruhi. Mungkin bisa sebagai analgesik, 
tranquilizer, antikonfulsan, depresan CNS, 
antipiretik atau sebaliknya. Melihat hasil- 
hasil percobaan dengan dibandingkan de- 
ngan LD50 yang pernah diketemukan, maka 
tabel 3 dapat dibagi tiga, yaitu: pertama 
pada dosis tertentu bahan yang diperiksa 
menurunkan suhu normal mencit lebih dari 
2°C; kedua pada bahan dapat menurunkan 
suhu normal mencit lebih dari 2°C pada 
dosis mendekatilmelewati LD50 bahan ber- 
sangkutan dan ketiga ada bahan yang 
dapat menurunkan suhu normal mencit 
lebih dari 2'C pada dosis jauh lebih kecil 
dari LD50. 
Jadi bahan-bahan yang diperiksa mempe- 
ngaruhi hipotalamus atau paling tidak 
mempengaruhi susunan syaraf pusat secara 
umum. 
Dalam ha1 kedua dosis mungkin sudah 
mendekati LD50 jadi sudah merupakan 
racun, sedang dalam ha1 ketiga bahan 
mungkin mengandung zat sesuatu yang 
dapat menyebabkan penurunan suhu nor- 
mal mencit pada dosis yang jauh lebih kecil 
darpada LD50 (lebih kecil dari separuh 
LD50 nya). Terlihat tanaman yang mempe- 
ngaruhi sifat seperti ini ternyata justru 
dikenal sebagai obat anti panas. 
Setelah diteliti pengaruh abstrak bebera- 
pa tanaman obat asli terhadap suhu nor- 
mal mencit, beberapa bahan menurunkan 
suhu lebih dari 2'C pada dosis lebih kecil 
dari LD50. Apakah ada hubungannya de- 
ngan daya antipiretik bahan tersebut. Untuk 
benar-benar membuktikan bahwa beberapa 
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Tabel 3 Hasil penurunan suhu normal mencit pada pemberian 3 macam dosis yang berbeda 
dan hubungannya dengan LD 50 nya. 
D o r i s  P e r c o b a a n  
Name istin LD 50 dalam mglkg 
Dosis I dalam mglkg M r  II dalam mg/kg Dosis Ill &lam mglkg 
A. conyzoides L. 
A. scholaris R.BR 
A. stelata R.S. 
A. cine BERG 
A. vulgaris L. 
B. prionitis L. 
B. rugose PRAIN 
C. dornestica VAHL 
E. triplnerve VAHL 
H. colorata HALL 
M. ferrae L. " 
0. indicurn L. 
0. sanctum L. 
P. betle L. 
S. lappa GLARKE 
S. crispus BL * 
0. indica L. 
L. cubeba PERS* 
tanaman obat asli mempunyai daya dapat yang telah membantu dalam penyediaan 
digunakan sebagai antipiretik, perlu diada- bahan serta seluruh staf Laboratorium 
kan ~ercobaan antipiretik dimana suhu Yang Penelitian Bidang Obat Asli, Puslit Farmasi, 
perlu diturunkan adalah dalam keadaan Badan Litbang Kes. Departemen Kesehatan 
demam (suhu tinggi). (d/h Lab. Farmakolod Lembaga Farmasi 
UCAPAN TERIM[A KASIH Nasional) di Jakarta iang telah-membantu dalam pelaksanaan percobaan persiapan 
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